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BAB V 

Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan 

Pakaian adat Pengantin dapat diartikan sebagai pakaian dan 

kelengkapannya yang bersifat formal, dipakai oleh pengantin laki-laki dan 

perempuan untuk rangkaian upacara adat perkawinan. Pakaian adat 

pengantin Palembang dikelompokkan sebagai pakaian kebesaran dan 

pakaian formal. Terdapat dua jenis pakaian kebesaran pengantin Palembang, 

yaitu Aesan Gede (dipakai pada upacara Munggo) serta Aesan Pak 

Sangkong (dipakai pada upacara Nyumputi dan Pengantin Balik). Kedua 

jenis pakaian kebesaran tersebut, walaupun dengan sentulun modifikasi, 

juga dapat dijumpai pada upacara-upacara life eyele lainnya, seperti 

Khataman Al- Quran dan Khitanan, serta dikenakan oleh para penari 

Gending Sriwijaya dan Tanggai. Sedangkan, yang dimaksud dengan 

pakaian formal adalah model pakaian yang biasa dikenakan sehari-hari, 

termasuk untuk bepergian atau menghadiri keramaian, tentunya, dianggap 

sebagai pakaian terbaik bagi si pengantin. 

Aesan Gede sering dildentikkan dengan pakaian masa klasik Hindu-

Buddha karena basana tersebut lebih terbuka apabila dibandingkan dengan 

Aesan Pak Sangkong yang memiliki ciri khas berupa kebaya kurung pada 

pengantin perempuan dan juba pada pengantin laki-laki Layaknya pakaian 

haji/ulama. Penciri busana Aesan Gede dan Aexan Pak Sangkong yang unik 
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serta membedakannya dengan busana daerah lain, seperti penggunaan kain-

kain berwarna merah dan keemasan serta ragam hias/perhiasan emas dan 

perak bertabur batu-batuan berharga. Beberapa pelengkap berbusana 

pengantin Palembang mengikuti unsur-unsur yang diadaptasikan dari 

budaya asing, seperti Tiongkok, Tibet, India, Arab, dan Jawa. Bentuk 

adaptasi tersebut, antara lain (1) penggunaan hiasan kepala: suri, kembang 

goyang, kembang compako, tebeng malu, arnet, kelapo setandan, dan 

mahkota/kesuhun; (2) penutup dada (terate), (3) hiasan kuku/tanggal; (4) 

saputangan hias; (5) dodot, baju angkinan, tekep dado, celano belabas, dan 

juba; (6) selendang menteri; serta (7) selop. Pengambilan unsur-unsur 

budaya asing tersebut untuk dibuat replika dan tiruan yang sesuai dengan 

filosofi kebudayaan lokal Palembang. Unsur-unsur kebudayaan Hindu-

Buddha yang masih dapat dipakai tetap dilestarikan dan unsur-unsur yang 

tidak sesuai dengan ideologi Islam, kemudian diganti atau dihilangkan 

dengan tetap memperhatikan unsur ajaran agama, keindahan, estetika, sopan 

santan, kepraktisan, dan kesesuaian 

5.2 Saran 

Setelah menyimpulkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan 

diatas, maka penulis dapat mebmebrikan saran sebagai berikut; 

1. Bagi guru di bidang studi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan koleksi bacaan dan pengajaran serta informasi terkait 

busana pernikahan tradisional palembang  
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2.  Bagi siswa: Penelitian ini di harapakan dapat digunakan untuk 

referensi dan sumber informasi mengenai busana tradisional adat 

Palembang  

4.  Bagi peneliti lanjutan: Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

penelitian lanjutan atau sebagai refrensi bagi peneliti yang terkait 

tentang busana pernikahan tradisional adat Palembang 
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